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ABSTRAK 
Latar Belakang : Intubasi nasotrakea adalah tehnik anestesi yang disukai oleh 
operator bedah pada operasi-operasi di daerah maksilofacial, intubasi nasotrakea 
juga merupakan cara yang dianjurkan untuk pengamanan jalan nafas pada operasi-
operasi di daerah wajah khususnya pada operasi-operasi maksilofacial, tidak hanya 
pada pasien yang menjalani operasi oral tetapi juga sebagai tehnik pengelolaan jalan 
nafas yang dianjurkan pada pasien dengan trauma wajah atau kelainan anatomi 
lainnya yang membuat intubasi orotrakea tidak mungkin dilakukan. Tetapi 
disamping keuntungan dari tehnik ini terdapat efek samping yang dapat berdampak 
buruk pada pasien, salah satunya adalah epistaksis. Meskipun telah dilakukan 
berbagai upaya tindakan pencegahan mulai  saat perioperatif sampai dengan saat 
melakukan tindakan intubasi nasotrakea, namun Epistaksis tetap merupakan 
komplikasi yang paling sering ditemukan. Selain tindakan pencegahan, upaya yang 
dilakukan adalah mengetahui faktor- aktor apa saja yang dapat menyebabkan efek 
samping ini terjadi. 
Metode: Telah dilakukan penelitian observasional analitik terhadap 36 pasien yang 
akan menjalani operasi elektif dengan tehnik intubasi nasotrakea di kamar operasi 
RSUD dr Soetomo Surabaya. Dilakukan observasi kejadian epistaksis yang terjadi 
pada saat intubasi nasotrakea dan faktor-faktor yang dapat mengakibatkan terjadinya 
epistaksis. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang diteliti adalah ukuran ETT, 
berdasarkan lubang hidung, keterampilan operator anestesi, lamanya waktu yang 
diperlukaan saat melakukan intubasi nasotrakea. 
Hasil: Terdapat hubungan untuk ukuran ETT dan lamanya waktu yang diperlukan 
untuk melakukan intubasi nasotrakea. Faktor –faktor ini bermakna apabila P < 0,05. 
Sedangkan untuk faktor-faktor lubang hidung, keterampilan operator  menjadi tidak 
bermakna (P> 0,005) 
Kesimpulan: Kejadian Epistaksis yang terjadi pada intubasi nasotrakea dapat 
diakibakan oleh beberapa faktor seperti ukuran ETT yang terlalu besar dapat melukai 
mukosa hidung, faktor yang ke dua adalah lama yang di butuhkan untuk melakukan 
intubasi nasotrakea hal ini disebabkan karena semakin lama waktu yang diperlukan 
akan semakin lama mukosa hidung menjadi teriritasi oleh ETT dan semakin besar 
juga peluang hidung teriritasi. 
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